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This study aims to determine the effect of vegetable pesticides from virginia tobacco
stem waste on the diversity of the koksi beetle predators on potato plants. The method
used is an experimental method with direct experiments in the field. The experimental
design used was a randomized block design (RAK) with 6 treatments, namely PO
(control), P1 (abamectin), P2 (botanical insecticide of virginia tobacco stem waste 2
ml/l), P3 (botanical insecticide of virginia tobacco stem waste 4 ml/l). 1), P4 (botanical
insecticide of virginia tobacco stem waste 6 ml/l), and P5 (botanical insecticide of
virginia tobacco stem waste 8 ml/1). This research was conducted in Sembalun Bumbung
Village, Sembalun District, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara from. The
results showed that treatment at the concentration of P5 (botanical pesticide from
virginia tobacco stem waste 8 ml/l) showed a suppression value. The diversity and
abundance index of the predators of the koksi beetle were the most influential compared
to the treatment of several concentrations of other botanical pesticides, while the
application of botanical pesticides with various concentrations was not able to suppress
the predatory population of the koksi beetle in the species Cheliomenes sexmaculata and
Coccinella transveralis and was able to suppress the population of Coleophora
inaqualis. Cheilomenes sexmaculata species has the highest population compared to the
other 2 species.
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PENDAHULUAN

Kentang merupakan tanaman hortikultura
yang berumur genjah (90-180) hari serta kermasuk
tanaman penghasil karbohidrat

pemasaran dan ekspor, tidak mudah rusak seperti
sayuran yang lain, dan merupakan sumber yang
tinggi dalam kalori, protein dan vitamin (Handayani
etal., 2021; Sarjan et al., 2021).

yang banyak i .
Produksi kentang dari Nusa Tenggara Barat

dimanfaatkan di beberapa negara sebagai sayuran
dan bahan pangan (Nairfana et al., 2022; Rendi
Irawan et al., 2024). Kentang biasanya ditanam di
dataran tinggi dan dianggap sebagai salah satu
sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi
bagi petani karena mempunyai dampak baik pada

mengalami fluktuasi. Pada Tahun 2017 produksi
kentang NTB mengalami peningkatan berkisar
18.038 ton, akan tetapi produksi tanaman kentang
pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan
produksi secara siginifikan yaitu sebesar 15.275 ton
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(2018)-15.872 ton (2019). Pada tahun 2020
produksi kentang NTB mengalami peningkatan
produksi sebesar 17.872 ton. dan pada tahun 2021
produksi kentang NTB sebesar 20,358 ton. Oleh
sebab itu produksi kentang NTB mengalami
fluktuasi produksi secara signifikan (NTB satu data,
2022).

Salah satu upaya petani untuk mengendalikan
hama tanaman kentang biasanya menggunakan
pestisida kimia karena pengaplikasian pestisida
kimia lebih cepat dan praktis (Sidauruk et al., 2022).
Petani  seringkali menyalahi aturan dalam
pengaplikasian pestisida sintesik ini disamping
dosis yang digunakan melebihi takaran, juga
seringkali petani mencampur berbagai macam jenis
pestisida dengan alasan meningkatkan daya
racunnya pada hama taman. Tindakan seperti ini
sangat merugikan sekali karena dapat merusak
lingkungan dan makhluk hidup disekitarnya, dapat
mengakibatkan resistensi hama, serta adanya residu
pada bahan makanan yang dapat membahayakan
manusia. Selain menimbulkan dampak negatif
penggunaan  pestisida  kimia juga  dapat
meningkatkan biaya produksi sehingga dapat
mengurangi pendapatan petani (Sarjan et al., 2022a;
Sunarto, 2024)

Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengendalikan hama yaitu salah satunya dengan
menggunakan pestisida nabati yang sifatnya ramah
lingkungan, selain itu penggunaan pestisida nabati
juga dapat menekan biaya produksi karena bahan
untuk pembuatan pestisida nabati sangat mudah
untuk diperoleh (Prabawardani et al., 2022; Sarjan
et al., 2022a; Sidauruk et al., 2022). Tanaman yang
dapat dijadikan sebagai pestisida nabati salah
satunya adalah tembakau, bagian yang sering
digunakan adalah batang dan daun karena
mengandung nikotin 2-8 %, karena kandungan
nikotinnya yang tinggi, ekstrak batang dan daun
tembakau dapat mengusir hama pada tanaman,
sehingga tembakau bukan hanya dijadikan menjadi
rokok semata, tetapi dapat juga dijadikan sebagai
pestisida nabati (Fauzan et al., 2025). Selain itu,

pengendalian ~ organisme  tanaman selain
menggunakan  pestisida juga dapat
menggunakan predator. Salah satu predator yang
penting dalam ekosistem tanaman adalah kumbang
koksi (Muninggar & Nanang Tri Haryadi, 2023).
Kumbang koksi adalah salah satu hewan kecil
anggota ordo Coleoptera (N. V. Matsishina et al.,
2022). Serangga ini
penampilannya yang bundar kecil dan punggungnya
yang berwarna-warni serta ada beberapa jenis yang
berbintik-bintik. Serangga ini dikenal sebagai
sahabat petani, karena beberapa anggotanya
memangsa serangga-serangga hama, contohnya
seperti spesies afid, salah satunya yaitu pea aphid
(Acyrthosiphon pisum) (N. V. Matsishina et al.,
2023; Sarjan et al., 2023; Sarkar et al., 2022).
Pengendalian menggunakan pestisida nabati
bukan hanya dapat menyerang hama atau organisme
sasaran, Salah satu permasalahan yang akan muncul
dalam pengaplikasian pestisida nabati yaitu ikut
terserangnya serangga bukan sasaran seperti
predator atau musuh alami (Sarjan et al., 2022a)
Salah satu musuh alami yang akan mendapatkan
dampak negatif dari penggunaan pestisida nabati
adalah kumbang koksi (Coccinellidae). Untuk
melihat dampak penggunaan pestisida nabati
terhadap keragaman predator kumbang koksi perlu
dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Pestisida
Nabati Limbah Batang Tembakau Virgina terhadap
Keragaman Predator Kumbang Koksi
(Coccinellidae) pada Tanaman Kentang (Solanum

nabati

mudah dikenali karena

tuberosum L.)”.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimental dengan percobaan di
lapangan. Penelitian ini bertempat di Desa
Sembalun Bumbung, Kecamatan Sembalun,
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat.
Areal budidaya kentang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluas 3,5 are. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan yaitu PO
(kontrol), P1 (abamektin), P2 (insektisida nabati
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limbah batang tembakau Virginia 2 ml/l), P3
(insektisida nabati limbah batang tembakau
Virginia 4 ml/l), P4 (insektisida nabati limbah
batang tembakau Virginia 6 ml/l), dan PS5
(insektisida nabati limbah batang tembakau
Virginia 8§ ml/l). Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 petak
percobaan.

Pemeliharaan tanaman meliputi pengolahan
lahan, penanaman, pemupukan, pengairan,
pembumbunan dan penyemprotan. Pengolahan
lahan dengan cara dicangkul hingga tanah menjadi
gembur, penanaman bibit kentang ditanam dengan
kedalaman 5-10 cm dengan jarak 20 cm,
pemupukan menggunakan pupuk NPK sebanyak 30
kg, petro organik sebanyak 150 Kg dan 5 kg pupuk
hayati sinar bio, pengairan dan pembumbunana
dilakukan sebanyak dua kali, penyiangan dilakukan
dengan cara manual yaitu mencabut langsung
gulma menggunakan tangan, penyemprotan
dilakukakn menggunakan alat semprot sprayer semi
otomatis kapasitas 5 L dengan volume semprot 500
ml/petak. Parameter yang diamati dalam penelitian
ini meliputi populasi, keragaman, kelimpahan,
dominasi dan identifikasi. Data populasi didapatkan
dengan cara menghitung langsung seluruh tanaman
pada masing masing petak. Data hasil pengamatan
dianalisis keragaman pada taraf nyata 5% dan hasil
analisis yang berbeda nyata diuji dengan beda nyata
jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamtan, identifikasi di
laboratorium dan verifikasi predasi didapatkan 3

jenis spesies predator dari famili kumbang koksi
(Coccinillidae) diantaranya yaitu Cheilomenes
sexmaculata,  Coccinella  transveralis ~ dan
Coleophora

spesies dibedakan berdasarkan morfologi sayap dan

inaqualis dimana masing masing

warna corak pada punggung serangga dewasa.

Hasil identifikasi di laboratorium
menunjukkan bahwa ciri khas dari spesies
Cheilomenes sexmaculata adalah Pronotoum

berwarna hitam dengan dua pita berwarna kuning
melintang ke arah sisi lateral, terdapat pita median
besar pada bagian tengah posterior, pada masing
masing elitra terdapat dua buah pita hitam bengkok
pada bagian depan dan belakang elitra (Gambar 1.).
Sedangkan hasil identifikasi di laboratorium
menunjukkan ciri khas dari spesies Coccinella
transveralis adalah pada elitra bagian kanan dan kiri
terdapat dua pasang pita besar berwarna hitam, garis
median berwarna hitam serta pada bagian depan dan
belakang garis median terdapat satu totol hitam
agak besar (Gambar 2.). Adapun ciri-ciri Spesies
Coelophora  inaequalis, Berdasarkan  hasil
pengamatan, masing-masing elitra memiliki empat
totol hitam yang jelas terlihat. Selain itu, terdapat
corak warna hitam pada bagian ujung posterior
elitra yang tampak mencolok. Ketika kedua elitra
dalam posisi tertutup, corak tersebut membentuk
pola tertentu. Jika elitra menutup sempurna, maka
pola yang terbentuk menyerupai totol hitam seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.

el

Gambar 1. Jenis dan karakteristik spesies predator dari famili kumbang koksi
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Hasil analisis data indeks keragaman, indeks
kelimpahan dan indeks dominansi kumbang koksi
sebagai predator hama ditunjakkan pada tabel 1.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaplikasian
pestisida nabati memiliki pengaruh yang berbeda
nyata terhadap nilai indeks keragaman, kelimpahan
dan dominasi kumbang predator koksi. Nilai indeks
keragaman predator tertinggi pada perlakun PO
(kontrol) hal ini disebabkan karena pada perlakuan

tersebut  tidak ada upaya  pengendalian

menggunakan pestisida. Semakin tinggi konsentrasi
pestisida maka semakin rendah nilai indeks
keragamannya sesuai dengan penelitian (Rendi
Irawan et al., 2024) yang menyatakan bahwa
pemberian konsentrasi pestisida yang makin tinggi
maka akan semakin cepat serangga akan mengalami
kematian karena semakin banyak zat bahan aktif
yang serangga  sehinggaa
mempengaruhi kehidupan serangga (Rendi Irawan
et al., 2024; Sarjan et al., 2022).

masuk terkena

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman (H’), Kelimpahan (K), dan Dominansi (D) Predator pada Perlakuan Berbagai Konsentrasi

Pestisida Nabati Limbah Batang Tembakau Virginia.

Perlakuan Keragaman Kelimpahan Dominansi

(H) X )
PO 0,32a 893 a 0,820
P1 0b 1,3b la
P2 0,14 ab 6,6 a 0,94 ab
P3 0,08 ab 6,2a 0,96 a
P4 0,06 ab 5,4 ab 0,93 ab
P5 0b 4.9 ab la
BNJ 5% 0,25 4,15 0,132

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Nilai indeks keragaman predator terendah
pada perlakuan P1 (kimia) dan P5 (8 ml/l), serta P1
(kimia) tidak berbeda nyata dengan P2, P3, P4, P5
dan berbeda nyata dengan PO dapat diartikan bahwa
dibandingkan dengan perlakuan PO (kontrol)
pemberian pestisida nabati dengan berbagai
konsentrasi P2 (2 ml/l), P3 (4 ml/l) dan P4 (6 ml/l)
tidak dapat menekan nilai indeks keragaman
predator kumbang koksi sedangkan pada perlakuan
PS5 (8 ml/l) dapat menekan nilai indeks keragaman
predator kumbang koksi dan daya penekanan nilai
indeks keragamannya sama dengan perlakuan
pembandingnya yaitu pestisida kimia (P1), Hal ini
disebabkan karena kandungan nikotin dengan
konsentrasi yang semakin tinggi pada pestisida
nabati limbah batang tembakau virginia dapat
menurunkan nilai indeks keragaman serangga
bukan sasaran yaitu predator, sesuai dengan
pendapat (Serdani et al., 2022) menyatakan bahwa
nikotin dalam tembakau dapat mencapai 5% dari
bobot tembakau, serta nikotin juga merupakan
racun saraf yang  digunakan didalam racun
serangga, apabila pengaplikasian nikotin dengan
konsentrasi tinggi dapat berpengaruh terhadap
kehidupan serangga, penyebab lainnya juga diduga

disebabkan karena keberadaan mangsa utamanya
seperti aphis dan kutu kebul pada masing masing
perlakuan berbeda sesuai dengan penelitian
Febrisusanti (2021) yang menyatakan rata rata
populasi kutu kebul tertinggi pada perlakuan
kontrol (23,37 individu/pertanaman) dan populasi
terendahnya pada perlakuan P1 (7,2
Individu/tanaman) Sedangkan pada perlakuan
pestisda nabati populasi terndahnya pada perlakuan
P5 (7,33 individu/tanaman) dan pengaplikasian
yang efektif untuk mengendalikan hama kutu kebul
yaitu menggunakan pestisda nabati dengan
konsentasi P5 (8 ml/l). Begitupun juga dengan
penelitian Apriady (2021) yang menyatakan rata
rata populasi Aphis tertinggi pada perlakuan kontrol
(65,06  individu/pertanaman) dan  populasi
terendahnya  pada  perlakuan Pl (8,37
Individu/tanaman) Sedangkan pada perlakuan
pestisda nabati populasi terndahnya pada perlakuan
P5 (20,30 individu/tanaman), pengaplikasian yang
efektif untuk mengendalikan hama Aphis yaitu
menggunakan pestisda nabati dengan konsentasi P4
(6 ml/l).

Nilai indeks kelimpahan predator kumbang
koksi tertinggi pada perlakuan kontrol PO dan
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terendah pada perlakuan P1 (kimia), dimana PO
(kontrol) berbeda nyata dengan P1 (kimia) dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2 (2 ml/l), P3 (4
ml/1), P4 (6 ml/l) dan P5 (8 ml/l) artinya konsentrasi
pestisida P2 (2 ml/1), P3 (4 ml/1) P4 (6 ml/l) dan P5
(8 ml/l) tidak terdapat pengaruhterdapat nilai indeks
kelimpahan, sedangkan pada perlakuan P1(kimia)
memiliki  pengaruh  terhadap nilai  indeks
kelimpahan predator kumbang koksi, nilai indeks
kelimpahan tertinggi pada PO (kontrol) disebabkan
karena pada perlakuan tersebut tidak ada upaya
pengendalian menggunakan pestisida, sedangkan
rendahnya nilai indeks kelimpahan pada P1 (kimia)
disebabkan karena kandungan pestisida kimia
sintetik yang berbahan aktif abamektin dapat
membunuh serangga hama ataupun predator dengan
cepat karena bersifat racun kontak, sistemik, dan
lambung sehingga kelimpahan predator kumbang
koksi rendah sesuai dengan pendapat (LOLY
HARDIYANTI, 2020) yang menyatakan pestisida
kimia lebih cepat reaksinya dalam membunuh
serangga karena pestisda kimia memiliki sifat yang
langsung kontak terhadap tubuh serangga.

Dari  hasil perhitungan nilai indeks
dominansi tertinggi pada perlakuan P1 (kimia) dan
perlakuan pestisida nabati P5 (8 ml/l). P5 (8 ml/l)
berbeda nyata dengan PO (kontrol) dan tidak
berbeda nyata dengan P1 (kimia), P2 (2 ml/l), P3 (4
ml/l) dan P4 (6 ml/l), artinya pemberian berbagai
konsentrasi pestisida nabati mampu menekan nilai
indeks dominasi predator. Tingginya nilai indeks
dominansi predator P1 (kimia) dan P5 (8 ml/l)
diduga karena nilai indeks keragaman dan
kelimpahan predator pada perlakuan tersebut
memiliki nilai yang terendah karena apabila nilai
dominansi tinggi maka keragaman predator juga
rendah begitupun sebaliknya. Secara umum
perlakuan dengan insektisida kimia dapat
mempengaruhi populasi predator, terlihat dengan
lebih rendahnya populasi predator pada semua
perlakuan dibandingkan dengan kontrol (Tanpa
insektisida). Hasil analisis yang dilakukan oleh
penulis menujukkan bahwa perlakuan insektisida
kimia (abamektin) secara nyata menurunkan
populasi predator Cheilomenes sexmaculata dan
Coleophora inaqualis (Tabel 2).

Tabel 2. Populasi Predator Pada Perlakuan Berbagai Konsentrasi Pestisida Nabati Batang Tembakau Virginia

Perlakuan Cheilomenes Coccinella Coleophora

sexmaculatus transveralis Inaqualis
PO 3,79 a 0,25 a 0,166 a
P1 0,54 b 0,04 a 0b
P2 2,79 a 0,08 a 0b
P3 2,625 a 0,04 a 0b
P4 229a Oa 0,041 b
PS5 2,08 ab Oa 0b
BNJ 5% 0,25 0,29 0,129

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Berdasarkan dari hasil analisis sidik ragam
(ANOVA) menunjukan bahwa pada spesies
Cheliomenes sexmaculata pada perlakuan PO
berbeda nyata dengan Pl(kimia) tetapi tidak
berbeda nyata dengan P2 (2 ml/l), P3 (4 ml/l), P4 (6
ml/l) dan P5 (8 ml/l), artinya beberapa konsentrasi
pestisida baik yang terendah maupun yang tertinggi
tidak mampu menekan populasi predator C.
sexmaculata, hal ini diduga disebabkan karena
pestisida nabati bersifat selektif hanya berpengaruh
terhadap populasi hama sasarannya saja sejalan
dengan pernyataan (Sarjan et al., 2022b) yang
menyatakan penggunaan pestisida nabati hanya
dapat berpengeruh kepada hama sasarannya saja
dan tidak dapat berpengaruh terhadap musuh alami

baik predator maupun parasitoid, sedangkan
perlakuan yang menggunakan pestisida kimia (P1)
sangat berpengaruh dalam menekan populasi C.
sexmaculata, hal ini disebabkan karena pestisida
kimia bersifat racun kontak, saraf dan lambung yang
dapat membunuh secara langsung serangga bukan
sasarannya,

Insektisida dengan bahan aktif abamektin
dapat bekerja pada tubuh serangga dengan jalan
mengganggu transmisi saraf sehingga dapat
mengganggu kehidupan dan dapat menimbulkan
kematian pada serangga (Jumardi & Sulaiman,
2024). Pada spesies Coccinella transveralis
perlakuan PO tidak berbeda nyata dengan semua
perlakuan, artinya pemberian beberapa konsentrasi
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pestisida nabati maupun kimia tidak dapat menekan
populasi C. transveralis, hal ini diduga karena
keberadaan populasi spesies C. transveralis pada
pertanaman  sangat  sedikit. Pada  spesies
Coleophora inaqualis perlakuan kontrol (PO)
berbeda nyata dengan P1 (kimia), P2 (2 ml/l), P3 (4
ml/l), P4 (6 ml/l) dan P5 (8 ml/l) serta P2 (2 ml/l),
P3 (4 ml/1), P4 (6 ml/l) dan P5 (8 ml/l) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pembanding P1(kimia),
artinya penggunaan pestisida nabati limbah batang
tembakau disemua konsentrasi memiliki pengaruh
yang nyata untuk menekan populasi C. inaqualis
dan kemampuan pestisida nabati dari konsentrasi
terendah sampai konsentrasi tertinggi memiliki
kemampuan yang sama dengan pestisida kimia
dalam menekan populasi C. inaqualis, hal ini
diduga disebabkan karena rendahnya populasi
predator C. inaqualis pada pertanaman. Rendahnya
populasi C. sexmaculata dan C. inaqualis diduga
disebabkan  karena adanya spesies yang
mendominasi  yang mengakibatkan  adanya
persaingan dalam perebutan tempat tinggal dan
mangsa bagi predator.

Spesies Cheliomenes sexmaculata merupakan
spesies terbanyak hal ini diduga karena C.
sexmaculata memili kisaran mangsa yang luas
dibandingkan dengan spesies yang lain. Aphis, kutu
kebul dan kutu putih merupakan mangsa utama dari
C. sexmaculatus, hal ini sesuai dengan pernyataan
(Amar et al., 2024) bahwa predator kumbang koksi
memangsa berbagai macam jenis serangga dari

family Aphididae, Coccidae, Diaspidae dan
Aleyrodidae. Selain memangsa serangga C.
Sexmaculatus juga memangsa tungau, total

Arthropoda yang dimangsa oleh C. Sexmaculatus
sebanyak 39 spesies, serta C. Sexmaculata memiliki
cara memangsa yang unik dimana predator ini
memangsa baik pada siang hari maupun pada
malam hari (Safeer et al., 2024). C. sexmaculata
tertinggi pada lahan pengamatan juga disebabkan
karena kemampuan bertahan hidup dengan mangsa
yang terbatas serta reproduksi yang tinggi dan
memiliki siklus hidup yang lama. Sedangkan
kehadiran predator lain seperti Coccinella
transveralis dan Coleophora inaqualis muncul pada
hari hari pengamatan tertentu dengan populasi yang
sangat  sedikit  dibandingkan  dengan C.
Sexmaculatus, hal ini disebabkan karena adanya
spesies yang mendominasi yang mengakibatkan

kurangnya keberadaan mangsa dan pakan alternatif
untuk spesies tersebut, sesuai dengan pendapat
(Piola et al., 2025) menyatakan bahwa kelimpahan
musuh alami disebabkan karena keanekaragaman
serta keberadaan pakan bagi musuh alami.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa pestisida nabati dari limbah
batang tembakau virginia berpotensi menekan
populasi predator. Penggunaan konsentrasi 8 ml/I
(P5) menunjukkan efektivitas paling tinggi dalam
pengendalian. Hal ini tercermin dari penurunan nilai
indeks keragaman predator kumbang koksi pada
perlakuan tersebut. Indeks keragaman yang rendah
mengindikasikan dominasi spesies tertentu akibat
tekanan dari pestisida. Dengan demikian,
konsentrasi 8 ml/l dapat dipertimbangkan sebagai
dosis optimal dalam pengendalian hayati.
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